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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mempresentasikan data yang diperoleh secara uji statistic, atau dimana kuantitatif yaitu
data yang berbentuk skor (Fraenkel et al., 2012). Desain penelitian ini menggunakan desain
korelasi, yaitu jenis penelitian yang menentukan hubungan antara dua atau lebih variable
(Fraenkel et al., 2012).

Dalam bentuk yang paling sederhana, studi korelasional menyelidiki kemungkinan
hubungan antara dua variable atau lebih. Namun penelitian korelasional berbeda dengan
penelitian eksperimental, dalam penelitian korelasional tidak ada manipulasi variable. Desain
korelasi dipilih karena penelitian bermaksud mengetahui hubungan hambatan dengan
aktivitas fisik (Fraenkel et al., 2012).

3.2 Partisipan

Partisipan yaitu pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan
cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya
terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan
bersama (Sumarto, 2003). Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia yang terdiri dari 8 fakultas yang berjumlah 389 mahasiswa. Selain itu
terdapat tim peneliti yang berjumlah 6 orang yang masing-masing mempunyai tugasnya.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
1)  Populasi

Populasi adalah kelompok yang diminati oleh peneliti yang digunakan dalam
penelitian, mengacu pada semua anggota kelompok (Fraenkel et al., 2012). Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi yaitu Universitas Pendidikan Indonesia
yang berjumlah 34.612 mahasiswa (Ristekdikti, 2019),.

2)  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi, yang merujuk pada
penelitian individu, kelompok atau objek penelitian tempat memperoleh informasi (Fraenkel
et al., 2012). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random

Sampling, yaitu cara atau teknik pengambilan sampel secara random dalam bentuk kelompok
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bukan individu. menurut sugiyono cluster sampling adalah teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel apabila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, maka
pengambilan sampelnya berdasarkan daerah pupulasi yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2007). Berdasarkan tabel Issac dan Michael jumlah sampel adalah minimal 344 orang, karena
jumlah N di antara 30.000 sampai 40.000 orang namun peneliti mengambil sampel sebanyak
389 orang.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah sebagai berikut:

1)  Kuisioner GPAQ (Global Physical Activity Questionnaire)

Kuisioner GPAQ dikembangkan oleh WHO dan terdiri dari 16 pertanyaan yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik seseorang (WHO, 2012), dengan hasil uji
reliabilittas tinggi sebesar Cronbach’s Alpha a = 0,67-0,73 dan validitas sedang r = 0,48,
alasan untuk menggunakan instrument GPAQ karena sudah di uji validitas dan reabilitasnya
secara global di 9 negara di dunia (Bull et al., 2009).

2)  Kuesioner EBBS ( Exsercise Benefit Barriers Scale)

Exercise Benefits Barriers Scale dikembangkan oleh Karen R. Sechrist, Susan Noble
Walker, dan Nola J. Pender untuk menanggapi kebutuhan akan suatu instrument untuk
menentukan persepsi individu tentang manfaat dan hambatan untk berpartisipasi dalam
olahraga. Item untuk skala diperoleh secara induktif dari wawancara dan dari literature.
Instrument yang dihasilkan telah diuji untuk internal konsistensi, validitas konstruknya, dan
reliabilitas uji ulang. Perhitungan alpha cronbach untuk intrument 43 item menghasilkan
alpha standar 0,954. Skala manfaat 29 item memiliki alpha standar 0,954 dan skala hambatan
14 item memiliki alpha standar 0,866. Analisis factor menghasilkan solusi Sembilan factor
pada awalnya yang merupakan menjelaskan perbedaan 65,2%. Analisis factor urutan kedua
menghasilkan solusi dua factor, satu factor manfaat dan factor hambatan. Reliabilitas
pengujian tes ditemukan 0,89 pada total instrument, 0,89 pada skala manfaat dan 0,77 pada
skala hambatan. Koefisien validitas ditemukan 0,87 (uji ulang=0,85) untuk seluruh skala 0,95
(uji ulang=0,94) (Sechrist et al., 1987). Namun Penelitian ini hanya menggunakan item
Exercise Barriers Scale saja yang berjumlah 14 item atau pernyataan dari 43 item yang ada
dan sudah di uji validitas dan reliabilitas. Alasan untuk menggunakan instrument Exercise
Benefit Barriers Scale (EBBS) karena telah di uji dan diterjemahkan (diadaptasi) dibeberapa
Negara seperti Iran, Turki, dan Brazil serta beberapa penelitian yang terbukti valid dan
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reliable (Janaina Fonseca Victor et al., 2008) (Janaina Fonseca Victor et al., 2012) (Military
& Academy, 2010) (Malone et al., 2012) (Akbari Kamrani et al., 2014).
3.5 Uji Coba Instrument

Kualitas instrument yang digunakan dalam penelitian sangat penting, untuk kesimpulan
yang ditarik peneliti berdasarkan informasi yang diperoleh dengan menggunakan instrument
ini. Oleh karena itu, peneliti menggunakan sejumlah prosedur untuk memastikan bahwa
kesimpulan yang mereka tarik berdasarkan data yang mereka kumpulkan valid dan reliable
(Fraenkel et al., 2012).

Uji instrument dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan
menggunakan sampel sebanyak 30 sampel dari Universitas Sultan Agung Tirtayasa yang
diberi 14 item pernyataan kepada masing-masing sampel.

1)  Uji Validitas

Validitas mengacu pada kesesuaian, kebermaknaan, kebenaran, dan kegunaan
kesimpulan yang dibuat peneliti (Fraenkel et al., 2012).

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik corrected item total correlation.
Pengambilan keputusan dalam uji validitas corrected item total correlation pada signifikansi
5% dapat di dasarkan pada ketentuan sebagai berikut:

o Jika nilai r hitung > r kritis 0.30 maka butir soal kuisioner dinyatakan valid
o Jika nilai r hitung < r kritis 0.30 maka butir soal kuisioer dinyatakan tidak valid
(Pallant, 2005).

Output yang dihasilkan dari analisis data sebagai berikut:

Tabel 3.1
Uji Validitas
Membandingkan nilai r
No Item total r kritis
correlation 0,30 keterangan
1 0.508 0.3 valid
2 0.725 0.3 valid
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3 0.576 03 valid
4 0.563 03 valid
5 0.540 03 valid
6 0.501 03 valid
7 0.742 03 valid
8 0.471 03 valid
9 0.395 03 valid
10 0.585 03 valid
11 0.595 03 valid
12 0.431 03 valid
13 0.543 03 valid
14 0.374 03 valid

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa setiap item kuisioner di atas semuanya valid
karena nilai r hitung > 0.30.
2)  Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau jawaban dari satu administrasi
instrument ke yang lain, dan dari satu set item ke yang lain.

Tabel 3.2
Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.848 14

Dari output diatas dapat disimpulkan bahwa kuisioner dikatakan reliable jika nilai

Cronbach’s > 0.70 berdasarkan tabel output di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar
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0.848 > 0.70 maka dapat disimpulkan bahwa item kuisioner secara keseluruhan adalah
reliable (Pallant, 2005).
3.6 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu secara online dengan
menggunakan google form. Akses internet yang meningkat di seluruh dunia telah
menghasilkan peningkatan penggunaan survey online (Regmi et al., 2016). Pengumpulan
data melalui survey online tampaknya berpotensi mengumpulkan data dalam jumlah besar
secara efisien, ekonomis, dan dalam relative waktu yang singkat (Regmi et al., 2016).
Pendekatan survey online juga sangat bermanfaat saat mengumpulkan data dan populasi yang
sulit dijangkau.
3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini harus di lakukan peneliti, yaitu dengan menentukan
populasi kemudian mengambil sampel dari populasi sesuai dengan kebutuhan peneliti,
kemudian sampel diberikan pernyataan sesuai dengan instrument yang sudah di siapkan
peneliti kemudian selesai proses pengambilan data kemudian di olah dan di analisa (Fraenkel
et al., 2012). Namun sebelum sampel menjalani pengisian angket secara online, peneliti
menjelaskan informasi mengenai maksud dan tujuan angket. Setelah sampel paham dan
menyanggupi untuk berpartisipasi dalam penelitian, sampel diberikan pertanyaan kesediaan
mengikuti penelitian/informed concent. Informed concent adalah form kesediaan sampel
dalam mengikuti penelitian, dimana informed concent adalah salah satu dari standar etika

dalam penelitian serta menyetujui semua risiko dalam penelitian (Fraenkel et al., 2012).

Sesuai dari penjelasan di atas peneliti menetapkan prosedur dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

Masalah Rumusan Desain Populasi
. —_— —» >
Penelitian Masalah

Analisis Angket B Informed Sampel
Data (online) - Concent

Anas Wijayatullah, 2020

HUBUNGAN PERSEPSI HAMBATAN BEROLAHRAGA (PERCEIVED EXERCISE BARRIERS) DENGAN TINGKAT
AKTIVITAS FISIK MAHASISWA UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA PADA MASA PANDEMI CORONAVIRUS DI
INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



Pembahasan Kesimpulan Saran

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Sumber: (Fraenkel et al., 2012)

3.8 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi untuk menguji hubungan
dari dua kelompok data. Untuk menghitung besarnya korelasi menggunakan teknik statistika
berupa korelasi bivariate (Syahrum. & Salim., 2012). Korelasi bivariat adalah statistic yang
digunakan untuk menerangkan keeratan hubungan antara dua variable. Analisis data
dilaksanakan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product For Social Science
(SPSS) versi 25 (Syahrum. & Salim., 2012).

Adapun tahapan dalam pengolahan data yaitu sebagai berikut:
1)  Melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner.
2) Data di input secara otomatis dari google form menjadi format Microsoft Excel.
3)  Kemudian ikuti panduan cara skoring setiap instrument.
4)  Kemudian data di olah menggunakan aplikasi SPSS, dengan maksud agar dapat

menghasilkan kesimpulan dari penelitian.

3.9 Prosedur Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.9.1 Deskriptif Data

Deskriptif data berfungsi untuk menggambarkan karakteristik sampel yang di gunakan
pada penelitian, seperti jumlah persentase gender, nilai rata-rata dan tingkatan yang di
butuhkan(Pallant, 2005).
3.9.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengtahui nilai distrubusi normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (Pallant, 2005)karena sampel lebih dari 50 orang.
Nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) digunakan untuk membandingkan dalam format
pengujiannya. Uji kebermaknaan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal.
2)  Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka dinyatakan data tidak berdistribusi normal.

3.9.3 Uji Homogenitas Data

Anas Wijayatullah, 2020

HUBUNGAN PERSEPSI HAMBATAN BEROLAHRAGA (PERCEIVED EXERCISE BARRIERS) DENGAN TINGKAT
AKTIVITAS FISIK MAHASISWA UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA PADA MASA PANDEMI CORONAVIRUS DI
INDONESIA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



Uji homogenitas data menunjukan hasil tes dari levene’s Test untuk menguji asumsi
varian yang sama, dengan kata lain tes ini berkaitan dengan kategori data yang sama atau
berbeda(Almquist et al., 2010). Nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.). Uji
kebermaknaan yaitu sebagai berikut :

1)  Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen.
2)  Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.
3.9.4 Uji Hipotesis

Untuk penggunaan uji hipotesis parametric test maka data harus terdistribusi normal
dan homogen dan apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen maka harus
menggunakan uji hipoteisi non parametric test(Fraenkel et al., 2012).

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 HO diterima, maka dinyatakan tidak terdapat
hubungan.

Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 HO ditolak yang berarti H1 diterima, maka dinyatakan
terdapat hubungan.
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